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Abstrak
 

Prinsip-prinsip dasar yang harus menjadi landasan setiap keputusan dan kebijakan pemerlntah dalam bidang

pembangunan ekonomi dan sosial dimasa depan, yaitu berupa pertimbangan implikasi Ilngkungan. Apapun

model pembangunan harus selalu mengintegrasi faktor-faktor lingkungan.

 

Dalam sepuluh tahun terakhir telah terladi perubahan yang cukup berarti atas berbagai parameter

lingkungan. Tidak ada yang lebih dibutuhkan manusia untuk sehat kecuali udara dan air yang bersih. Tetapi,

Jakarta ternyata memberikan kepada warganya udara yang menyesakkan nafas dan air yang beracun.

 

Kualitas udara Jakarta dapat dilihat dari data pencemaran udara di Jakarta yang dikeluarkan oleh Kantor

Menteri Negara Lingkungan Hidup pada tahun 1992 dan data dari Badan Pengendalian Dampak Lingkungan

Daerah (Bapedalda) Jakarta tahun 1999. Data ini menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi debu, sulfur

dioksida (SO2), oksigen nitrogen (NOr), hidrokarbon (HC), dan karbon monoksida (CO) masing-masing

sebesar 68%, 88%, 39%, 26%, dan 19% dalam waktu tersebut. Sementara itu, timbal yang juga dikenal

sebagai timah hitam merupakan indikator utama bagi pencemaran udara dari aktivitas transportasi telah

melampaui nilai baku mutu udara ambein masional sebesar 1,0 µg/m3. Data resmi yang dikeluarkan oleh

Bapedal menunjukkan bahwa selama periode 1994-1998 konsentrasi timbal di Jakarta berkisar antara 0,2-

1,8 µg/m3.

 

Memburuknya kondlsi lingkungan hidup ini dapat menjadi hambatan dalam membanguri perekonomian

DKI Jakarta khususnya untuk menciptakan sebuah pembangunan ekonomi berkelanjutan.

 

Berdasarkan data BPS Propinsi DKI Jakarta dalam tahun 2000 pertumbuhan ekonomi tumbuh sebesar 4,33

persen sedangkan tahun 2001 sekitar 3,64 persen. Namun demikian angka inflasi Jakarta yang mencapal

3,70 persen lebih tinggi dibandingkan angka inflasi nasional pada periode yang sama, sebesar 2,86 persen,

sangat meruglkan masyarakat yang berpenghasllan rendah, sehingga penduduk miskin bertambah besar,

pengangguran bertambah dan pendapatan masyarakat menurun.

 

Lapangan usaha industri merupakan salah satu pilaf perekonomian DKI Jakarta, karena lapangan usaha ini

memberikan kontribusi terbesar ketiga setelah usaha perdagangan dan keuangan. Kebijakan pengembangan

lapangan usaha industri di DKI Jakarta diarahkan kepada terwujudnya industri yang mempunyai daya saing

tinggi yang bertumpu pada SDM yang kuat dan dilakukan secara hatihati karena sedikit berbeda dengan

daerah lain. Permasalahannya terletak pada luas lahan yang sangat terbatas serta daya dukung lingkungan

perkotaan yang sudah tidak memadai lagi. Dalam hal ini termasuk juga sumber daya air dan polusi udara

yang sudah melebihi ambang batas.
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Digunakannya metode Input-Output (JO) Iingkungan sebagal pengembangan dari metode Input-Output (I0)

dasar, dengan tujuan untuk mengetahui interaksi transaksi barang dan jasa antar sektor dan kualitas

lingkungan dengan melihat seberapa besar peranan tiap-tiap industri dalam aktivitas produksinya

menghasilkan output berupa produk dan pencemar di dalam suatu perekonomian daerah, dalam hal ini DKI

Jakarta.

 

Kesimpulan yang dihasilkan diterjemahkan dalam beberapa rekomendasi kebijakan. Antara lain adanya

kebijakan dari pemerintah untuk mengembangkan suatu program khusus dalam peningkatan kualitas udara

dan air sungai untuk mengurangi polusi udara dan air sungai yang bersumber dari berbagai industri

pengolahan.

 

Untuk program penurunan polusi udara dan air sungai yang berasal dari industri diusulkan dua kebijakan'

yang dapat dilakukan oleh pemerintah, yaitu program pembersihan dan pencegahan polusi. Program

Pembersihan polusi berorientasi untuk mengurangi polusi yang ada scat ini ke level yang rendah. Adapun

program pencegahan polusi adalah program yang berorientasi mencegah peningkatan polusi dimasa yang

akan datang, terutama sekali yang disebabkan oleh kenaikan tingkat aktivitas produksi. .

 

Sektor-sektor yang direkomendasikan untuk pembersihan dan pencegahan polusi, yaitu sektor-sektor yang

menempati peringkat prioritas tinggi, memiliki sensitivitas tinggi tetapi memiliki biaya kesempatan (dalam

hal ini, pertumbuhan output dan orientasi ekspor) yang rendah.

 

Sektor yang masuk dalam rekomendasi kebijakan untuk pembersihan polusi air sektor barang-barang

cetakan dan penerbitan, untuk pencegahan polusi udara sektor bahan bakar minyak dan gas, dan untuk

pencegahan polusi air sektor barang-barang dari karat dan plastik. Sedangkan untuk pembersihan polusi

udara tidak ada sektor yang masuk daiam rekomendasi kebijakan.


